BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis saya terhadap Interpretasi Ayat-Ayat Khamar Menurut

Hermeneutika Muhammad Syahrur dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Secara umum ayat-ayat khamar dikategorikan sebagai ayat muhkamat.
Hal ini berdasarkan Syahrur memberi pengertian ayat muhkamat yakni

ayat-ayat yang mengandung galil-dalil hukum. Dalam merespon ayat-

ayat muhkamat tg genggunakan teori hudiidnya.
at-ayat khamar dapat
Ramar yakni haram.
hn. Namun, pada
)erbeda, terdapat
glama terdapat manfaat
ukum-hukum Allah.
tbagai ayat mutasyabihat
mengikuti pengertian Syahrur. Bahwa ayat mutasyabihat merupakan
ayat yang tidak memuat dalil-dalil hukum. Dengan begitu perlu
dilakukan penakwilan untuk mendapatkan maknanya.

Menurut Muhammad Syahrur diperbolehkan melewati batas ketentuan
Allah selama terdapat manfaat di dalamnya seperti pada Q.S. al-Bagarah

[2]: 219. Ini berarti boleh mengkonsumsi khamar selama tidak melewati

batas ketentuan Allah. Batas ketentuan Allah tersebut yakni undang-
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undang yang ditetapkan oleh Allah dalam Alquran. Semakin
berkembang teknologi, alkohol yang di ‘illatkan dengan khamar,
menjadi bahan baku yang sangat berpengaruh dalam dunia pengobatan.
Artinya boleh mengkonsumsi khamar maupun alkohol selagi terdapat
manfaat dan dalam keadaan darurat. Selama manusia tidak melanggar
batas ketentuan Allah, dapat menggunakan kemanfaatan didalamnya
maka diperbolehkan. Misalnya alkohol sebagai pelarut obat, perasa

makanan, obat bius, penghgngat tubuh dan lain-lain. Tidak hanya

Muhammad Syah gendapat boleh mengkonsumsi

kembali lagi, Syahrur memperbolehkan karena terdapat manfaat sebagai
pengobatan atau kondisi terpaksa.
B. Saran
Bagi penulis, secara umum teori hudiid (batas) Syahrur ini memang perlu
diapresiasi dalam perkembangan kajian figh kontemporer, namun pada sisi
tertentu, teori ini haruslah dikaji lebih mendalam apakah layak untuk

dijadikan alternatif penyelesaian dalam permasalahan-permasalahan hukum
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Islam terutama dalam permasalahan khamar ini. Ada banyak lagi gagasan-
gagasan Syahrur yang menarik belum dapat saya sampaikan dalam skripsi
ini. Untuk itu, saya rasa perlu ada penelitian lanjutan terkait pemikiran

Syahrur dalam berinteraksi dengan Alquran.
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